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Abstrak. Berdasarkan data dan hasil observasi, rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis
siswa SMK merupakan permasalahan yang harus dicari solusinya untuk itu, tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir Kkritis matematis dengan
menggunakan metode pembelajaran inkuiri pada siswa SMK kelas X. Hal ini sejalan dengan
adanya permasalahan dalam penelitian yaitu masih rendahnya kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa SMK pada proses pembelajaran matematika. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuasi eksperimen, dengan populasi seluruh siswa kelas X di SMK Texmaco Purwasari di
Kecamatan Purwasari. Dipilih dua kelas sebagai sampel penelitian yaitu kelas X TKJ dijadikan
sebagai kelas eksperimen yang proses pembelajarannya menggunakan model pembelajaran inkuiri
dan kelas TPMI dijadikan sebagai kelas kontrol yang proses pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran konvensional. Masing-masing kelas terdiri dari 32 siswa. Pada awal
pertemuan kedua kelas diberikan pretes awal kemampuan berpikir kritis dengan soal yang sama,
dan diakhir pertemuan kedua kelas tersebut diberikan posttest kemampuan awal berpikir kritis
dengan soal yang sama pula. Analisis data kuantitatif diperoleh dari hasil pretest dan posttest
kemampuan berpikir kritis matematis selanjutnya untuk pengolahan data menggunakan bantuan
IBM SPSS Statistics 22, secara deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukan bahwa
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri
lebih baik daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

Kata Kunci : Metode Inkuiri, dan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang bertujuan untuk mendidik manusia agar dapat
berpikir secara logis, kritis, rasional dan percaya diri (Tarwin, 2005). Pemahaman dan
penguasaan materi serta prestasi belajar siswa merupakan indikator keberhasilan proses
kegiatan pembelajaran matematika. Semakin tinggi pemahaman dan penguasaan meteri
serta prestasi belajar, maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan dalam
pembelajaran. Namun dalam kenyataannya prestasi belajar matematika yang dicapai
siswa masih rendah. Hal ini dilihat dari nilai hasil belajar matematika siswa SMK yang
masih dibawah rata-rata.

Dalam lingkup pendidikan sekolah, siswa harus mempelajari banyak mata
pelajaran. Salah satunya adalah mata pelajaran matematika, tujuan diberikannya
pembelajaran matematika di sekolah dari jenjang pendidikan dasar sampai menengah
sebagaimana tercantum dalam Standar Kelulusan (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (BSNP, 2006) adalah untuk
membekali siswa dalam kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan
kreatif, serta mampu berkerjasama.

Menurut Gambrill (Lestari, 2016) mengartikan berpikir sebagai aktivitas mental
yang membantu merumuskan atau memecahkan masalah, membuat keputusan, atau
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memenuhi keinginan untuk memahami. Berpikir adalah sebuah pencarian jawaban,
sebuah pencapaian makna. Menurut Fraenkel (Lestari,2016) tahapan berpikir terdiri
dari: (1) Tahapan berpikir konvergen, yaitu tahapan berpikir yang mengorganisasikan
informasi atau pengetahuan yang diperoleh untuk

mendapat jawaban benar; (2) Tahapan berpikir divergen, yaitu tahapan berpikir dimana
kita mengajukan beberapa alternatif sebagai jawaban; (3) Tahapan berpikir kritis; (4)
tahapan berpikir kreatif, yaitu tahapan berpikir yang tidak memerlukan penyesuaian
dengan kenyataan. Tahapan tersebut menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis
berada pada tahap ketiga. Menurut Carole Wadde dan Carole Tavris

(Lestari, 2016) berpikir kritis adalah kemampuan seseorang untuk mencari jawaban
berdasarkan masalah yang ada dengan pertimbangan yang sehat.

Berdasarkan hasil observasi di SMK Texmaco Purwasari, dari hasil tes uraian
kemampuan berpikir kritis matematis yang diberikan kepada siswa kelas X TKJ pada
materi eksponen dan logaritma. Pada hasil tes tersebut terlihat bahwa rata-rata hasil tes
yaitu sebesar 55,34, hasil ini menunjukan bahwa nilai rata-rata tes kemampuan berpikir
kritis matematis siswa tidak memenuhi standar ketuntasan minimum (KKM) vyaitu
sebesar 75,00. Jika dipresentasikan nilai yang diatas KKM hanya diperoleh sebanyak
9,37% sekitar 3 siswa yang memperoleh nilai diatas KKM, dan 90,63% sekitar 29 siswa
yang memperoleh nilai di bawah KKM. Hal ini menunjukan bahwa nilai matematika di
sekolah tersebut masih rendah, karena pada saat ini proses pembelajaran disekolah
masih berpusat pada guru, siswa masih pasif dalam proses pembelajaran sedangkan
guru yang aktif dalam setiap proses kegiatan belajar. Sehingga tidak terjadi timbal balik
anatara guru dan siswa yang berimplikasikan terhadap kualitas pembelajaran.

Masih rendahnya kualitas nilai hasil pembelajaran matematika, merupakan akibat
bahwa tujuan yang ditentukan dalam kurikulum matematika belum tercapai secara
optimal. Rendahnya prestasi belajar matematika disebabkan tendahnya kemapuan
berpikir kritis, (Rakhmasari, 2010) dalam penelitiannya bahwa siswa masih kesulitan
untuk membuat kesimpulan, memahami permasalahan, dan memberikan alasan atau
jawaban yang diselesaikan dengan tepat.

Untuk mengatasi hal seperti ini perlu dicari solusi suatu model pembelajaran yang
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Salah
satu model pembelajaran yang dapat di terapkan dalam mengatasi masalah yang ada
selama proses pembelajaran matematika adalah model pembelajaran inkuiri. Alasan
rasional menggunakan model pembelajaran inkuiri adalah siswa akan mendapatkan
pemahaman yang lebih baik mengenai matematika dan akan lebih tertarik pada
pelajaran matematika ketika siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran.
Melalui model pembelajaran inkuiri, siswa dapat
melatin kemmapuan berpikir kritis, logis, sistematis, dan kreatif untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban suatu masalah yang ditanyakan.

Pembelajaran dengan model inkuiri merupakan model pembelajaran dimana siswa
diarahkan lebih aktif dalam proses penemuan dan penyelesaian masalah, siswa
diharapkan aktif dan belajar sendiri serta mengembangkan kemampuan berpikir Kritis
yang mereka miliki dengan baik. Agar pola pikir mereka bisa berkembang dan kreatif
dalam memecahkan masalah yang dihadapi, dengan proses yang siswa lakukan inkuiri
merupakan metode pengajaran yang berusaha meletakan dasar berpikir ilmiah. Dalam
penerapan model ini siswa diarahkan lebih banyak belajar sendiri, dan berusaha
mengembangkan kreatifitasnya dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Model
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mengajar inkuiri akan menciptakan kegiatan pembelajaran yang kondusif dan efektif,
serta mempermudah dan memperlancar proses pembelajaran ( Sudjana. 2004).

Model pembelajaran inkuiri berpusat pada siswa, dimana siswa diarahkan dalam
proses pembelajaran mampu menganalisis, menemukan, dan menyelesaikan
permasalahan yang ada di dalam materi yang siswa pelajari dengan pengetahuan yang di
miliki. Dengan model pembelajaran inkuiri siswa bisa mengembangkan kemampuan
berpikir kritisnya tersebut. Karena kemampuan berpikir kritis tersebut
mampu berkembang ketika siswa diarahkan pada proses pembelajaran yang melibatkan
langsung siswa tersebut aktif dan belajar mandiri. Menurut Bruner ( | Wayan, 2012)
menyatakan keunggulan pembelajaran inkuiri yaitu: siswa mampu mengerti konsep-
konsep dasar, mampu menggunakan ingatan untuk ditransfer pada situasi proses belajar
yang baru, mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri,
mengarahkan siswa berpikir intuitif dan merumuskan hipotesa, memberikan kepuasan
yang bersifat intrinsik, serta mengarahkan siswa untuk terus belajar. Pembelajaran
melibatkan siswa lebih banyak dalam kegiatan sehingga siswa mengalami proses belajar
yang semakin intensif. Belajar dengan menggunakan model inkuiri ini siswa diharapkan
mampu, menyelesaikan permasalahan yang ada dalam pembelajaran serta mampu
mengaplikasikan langsung dalam kehidupan sehari-hari.

2. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Karena penelitian ini bersifat statistik dengan bertujuan untuk menguji hipotesis yang
telah diterapkan. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kuasi
eksperimen. Metode ini memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen. Penelitian eksperimen vyaitu penelitian yang mendekati percobaan
sungguhan dimana tidak mungkin mengadakan kontrol/memanipulasi semua variabel
yang relevan, harus ada persetujuan dalam menentukan validitas internal dan eksternal
sesuai batasan-batasan yang ada (Sugiyono, 2012). Penelitian ini menggunakan desain
penelitian nonequivalent control group design (Lestari dan Yudhanegara: 2015).

0O X O

Design nonequivalent Prestest-Postest Control Group Design

Keterangan :
X : Perlakuan yang diberikan (Pembelajaraninkuiri)
O : Prestest-Posttest kemampuan berpikir kritis dengan model pembelajaran langsung
dan model pembelajaran inkuiri.
---- - Kuasi eksperimen

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMK Texmaco
Purwasari kecamatan Purwasari kabupaten Karawang yang berjumlah 532 siswa.
Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling purposive, adapun prosedur
pengambilan sampel yaitu teknik penentuan sample dengan pertimbangan tertentu.
Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu kelas X TPMI 2 sebagai kelas kontrol
dan X TKJ 2 sebagai kelas eksperimen. Adapun alasan mengambil sampel tersebut
yaitu atas dasar pertimbangan sekolah dan kedua kelas tersebut memiliki kemampuan
yang sama.
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Pada penelitian ini instrumen yang digunakan istrumen tes, instrumen tes yang
digunakan adalah tes kemampuan berpikir Kritis matematis yaitu berupa soal-soal
matematika yang memuat indikator-indikator kemampuan berpikir kritis matematis. Tes
yang digunakan berupa soal pretes dan posttest.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini meliputi tes kemampuan awal (pretest), kemampuan akhir
(posttest), dan n-gain.

Data tes awal

Tes awal dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal (pretest) siswa sebelum
diberikan pembelajaran. Setelah data yang diperlukan telah terpenuhi , selanjutnya data
hasil penelitian diolah dengan bantuan IBMSPSS Versi 22. Dari hasil perhitungan
tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1
Data pretest kemampuan berpikir kritis
Std
Kelas N | Mean
deviasi

Eksperimen | 32 | 15,75 2,09
kontrol 32 | 14,90 2,75

Perhitungan tes awal dilakukan dengan uji normalitas. Dari hasil perhitungan IBM
SPSS 22 kedua data tersebut nilai sig nya lebih dari 0,05 artinya data tersebut
berdistribusi normal yang selanjutnya dilakukan uji homogenitas.

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas Data Pretest

Kelas .\1'131 Tall'af Kesimpula
sig sig n

Eksp | .083 ) .

Kont | 050 0.05 | Hyditerima

Tabel 3
Hasil Uji Homogenitas Levene’s Test
Data Pretes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Levene’s test

F Sig.

Nilai Pretest 3,088 | .084

Setelah dilakukan perhitungan menggunakan IBM SPSS 22, hasil yang diperoleh
sebesar 0,084 > 0,05 yang artinya kedua data tersebut homogen. Selanjutnya dilakukan
uji perbedaan ratrata (uji-t).

Tabel 4
Hasil Uji T Independent Sample Test
Data Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
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. Nilai | Tara | Resimpula
Kelas . . n
sig fsig
Eksperime 0.17
n | 0.05 | Hpditerima
Kontrol -

Pada tabel 4 diatas terlihat bahwa nilai signifikansi (sig.2-tailed) dengan uji-t adalah
0,172 lebih besar dari 0,05 maka HO diterima secara signifikan, artinya secara signifikan
tidak terdapat perbedaan kemampuan awal berpikir kritis matematis antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan yang menggunakan model
pembelajaran konvensional.

Hasil Data N-Gain
Analisis deskriptif data n-gain kemampuan berpikir kritis matematis dengan
menggunakan bantuan program IBM SPSS 22 ditunjukan pada tabel berikut ini:

Tabel 5
Data N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Kelas Kelas
eksperimen kontrol
N | Mean | N | Mean
7 3
20 0.57 (25| 042
5 4

Berdasarkan data pada tabel 5 diperoleh rata-rata skor n-gain kelas eksperimen
adalah 0,57 maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis siwa kelas eksperimen berada pada kategori sedang, sedangkan rata-rata skor
n-gain kelas kontrol adalah 0,42 maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa berada pada kategori sedang

Tabel 6
Hasil Uji Normalitas Data N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis
. | Tara | . . )
Kelas _\1'1:11 £ Kesimpula
sig ) n
sig
Eksp | 0.226 . .
Kont | 0.504 0.05 | Hpditerima

Berdasarkan tabel 6 di atas menunjukan bahwa nilai signifikansi uji normalitas data
n-gain siswa kelas eksperimen sebesar 0, 226. Karena nilai Sig.>0,05 maka HO diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa taraf signifikansi ( = 0,05) data n-gain kemamppuan
berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan nilai
signifikansi uji normalitas data n-gain siswa kelas kontrol sebesar 0,504, karena nilai
Sig. > 0,05 maka HO diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada taraf
signifikansi ( = 0,05) data n-gain kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas
kontrol berdistribusi normal. Maka dilanjutkan dengan uji homogenitas data n-gain.
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Tabel 7
Hasil Uji Homogenitas Data

Levene’s Test
f Sig.
Nilai N-Gain 971 328
Gain

Berdasarkan tabel 7 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,328. Karena nilai Sig. >
0,05 maka HO diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan varians skor n-gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya
dilakukan uji perbedaan rata-rata (uji-t).

Tabel 8
Hasil Uji-t Data N-Gain
. Nilai | Tara | Kesimpula
Kelas . . n
sig f sig
Eksperime
n 0,00 0.05 | H, ditolak
0
Kontrol

Berdasarkan tabel 8 diperoleh hasil nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000.
Karena uji-t yang digunakan adalah uji-t satu pihak, maka nilai signifikansi harus
dikalikan dengan sehingga nilai signifikansi (1-tailed) = Sig.(2-tailed) x = 0,000 x =
0,000. Sehingga diperoleh nilai signifikansi (1- tailed) sebesar 0,000 maka HO ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
yang menggunakan model inkuiri lebih baik daripada kemampuan berpikir kritis siswa
yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada poin sebelumnya diperoleh
tiga data kemampuan berpikir kritis matematis, yaitu pretest, posttest, dan n-gain. Untuk
data pretest diperoleh rata-rata skor pretest kemampuan awal berpikir kritis matematis
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing sebesar 15,75 dan 14,90. Skor
tersebur masih dari skor maksimum ideal yaitu 40. Meskipun skor rata-rata pretest
kemampuan berpikir kritis matematis antara kedua kelas terlihat berbeda, namun setelah
dilkaukan uji perbedaan dua rata-rata menggunkan uji-t menunjukan bahwa tidak
terdapat perbedaan secara signifikan antara kemampuan awal berpikir kritis matematis
siswa yang menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan siswa yang menggunkan
model pembvelajaran konvensional.

Setelah diberikan perlakuan model pembelajaran yang berbeda pada masing-masing
kelas, maka didapatkan data posttest. Diperoleh rata-rata skor posttest kemampuan
berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing
sebesar 29,78 dan 25,62. Terlihat bahwa skor posttest dari kedua kelas memiliki
perbedaan yang cukup jauh dan skor rata-rata posttest kemmapuan berpikir Kritis
matematis siswa kelas eksperimen lebih baik daripada siswa kelas kontrol. Namun
untuk mengetahui rata-rata dari kedua kelas memiliki perbedaan yang signifikan atau
tidak, maka dilakukan uji perbedaan dua rata-rata yaitu uji-t yang menunjukan bahwa
pencapaian kemampuan berpikir Kritis imatematis siswa kelas eksperimen yang
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menggunkan model inkuiri lebih baik daripada siswa kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran konvensional.

Dari hasil penelitian juga diperoleh hasil data n-gain, skor ratarata n-gain pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing sebesar 0,57 dan 0,42. Berdasarkan
hasil interpretasi rata-rata n-gain dari kedua kelas, didapatkan hasil bahwa peningkatan
kemampauan berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen memiliki kategori tinggi,
sedangkan peningkatan kemmapuan berpikir kritis matematis kelas kontrol memilki
kategori sedang. Terlihat hasil rata-rata dari kedua kelas terlihat cukup jauh, namun
untuk mengetahui apakah perbedaab rata-rata n-gain antara kedua kelas signifikan atau
tidak maka dilakukan uji perbedaan dua rata-rata atau uji-t. Dari uji-t diperoleh hasil
bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran inkuiri lebih baik daripada siswa kelas kontrol yang
menggunkan model pembelajaran konvensional.

Pembelajaran inkuiri adalah pendekatan pembelajaran yang bertujuan memberikan
cara untuk siswa dalam membangun kecakapan-kecakapan intelektual (kecakapan
berpikir) terkaita dengan proses berpikir reflektif. Jika berpikir menjadi tujuan utama
dari pendidikan, maka harus ada cara untuk membantu individu untuk membangun
kemampuan itu (Wahyudin dalam Sri, 2017).

Hal tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Karnita
(2015) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran yang menggunakan model inkuiri
mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model
konvensional. Hal ini menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri dalam
meningkatkan berpikir kritis matematis siswa SMK memberikan peningkatan terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Texmaco Purwasari. Berdasarkan hasil
analisis menunjukan bahwa adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa yang menggunakan model pembelajaran inkuiri lebih baik daripada siswa yang
memperoleh model pembelajaran konvensional.

4, PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan analisi dan pembahasan hasil yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, diperoleh kesimpulan yaitu peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran inkuiri lebih baik daripada
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai proses pembelajaran
matematika dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri, maka perlu
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1. Model inkuiri dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran bagi guru
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Karena kendala dari
model pembelajaran ini adalah waktu yang kurang memadai, maka guru harus terlebih
dahulu mempertimbangkan waktu yang ada sebelum menggunakan model ini.
2. Peneliti selanjutnya, karena model inkuiri ini memilki hasil yang baik pada
kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan materi eksponen dan logaritma,
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kiranya dapat menerapkan model inkuiri pada pokok bahasan atau sekolah yang berbeda
dan mengembangkan aspek-aspek kemampuan berpikir kritis yang lain seperti:
pemahaman konsep, berpikir kreatif, koneksi, dan pemecahan masalah.
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